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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kualitas kemasan 
produk olahan rumput laut yang dihasilkan oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 
sehingga berdampak pada lemahnya daya tarik produk dan branding di pasar. Kemasan yang 
digunakan umumnya masih sederhana, kurang informatif, serta belum mampu mencerminkan identitas 
produk lokal. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan pelaku UMKM dalam mendesain kemasan produk yang menarik, informatif, dan mampu 
memperkuat branding. Metode pelaksanaan meliputi observasi awal, pelatihan desain kemasan, serta 
pendampingan langsung dalam pembuatan kemasan produk. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman peserta mengenai fungsi strategis kemasan sebagai alat pemasaran, serta 
peningkatan keterampilan dalam menghasilkan desain kemasan yang lebih modern dan memiliki 
identitas merek. Selain itu, terjadi perubahan signifikan pada tampilan produk yang menjadi lebih 
menarik dan kompetitif. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam mendorong 
penguatan branding produk olahan rumput laut dan meningkatkan daya saing UMKM di pasar lokal 
maupun regional. 
Kata kunci - kemasan produk, rumput laut, branding, UMKM, pengabdian masyarakat 
 

Abstract 
This community service activity was motivated by the low quality of seaweed product packaging 
produced by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), which has resulted in weak product appeal 
and branding in the market. The packaging used is generally simple, lacks information, and fails to 
reflect the product's local identity. Therefore, this activity aims to improve the knowledge and skills of 
MSMEs in designing attractive, informative product packaging that strengthens branding. The 
implementation method included initial observation, packaging design training, and direct assistance in 
product packaging creation. The results of the activity demonstrated an increased understanding of the 
participants' strategic role in packaging as a marketing tool, as well as improved skills in producing 
more modern packaging designs with brand identity. Furthermore, there were significant changes in 
the product's appearance, making it more attractive and competitive. Thus, this activity positively 
contributes to strengthening the branding of seaweed products and increasing the competitiveness of 
MSMEs in local and regional markets. 
Keywords - product packaging, seaweed, branding, MSMEs, community service 
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PENDAHULUAN   
Masyarakat pesisir di wilayah Kota Tarakan, Kalimantan Utara, khususnya yang bergerak dalam 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis olahan rumput laut, memiliki potensi ekonomi yang 

cukup besar seiring dengan ketersediaan bahan baku yang melimpah (Ariski & Ratnasari, 2022). Produk 

olahan seperti kerupuk rumput laut, dodol, hingga makanan ringan berbahan dasar rumput laut telah 
menjadi sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat. Namun demikian, potensi tersebut belum 

sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan pemasaran yang memadai, terutama dalam aspek 
pengemasan produk. Sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan kemasan sederhana, seperti 

plastik polos tanpa desain yang menarik, sehingga produk yang dihasilkan kurang mampu bersaing di 
pasar yang semakin kompetitif (Prabowo et al., 2025). 

Keterbatasan dalam desain kemasan ini tidak hanya disebabkan oleh minimnya pengetahuan 

dan keterampilan pelaku usaha, tetapi juga rendahnya pemahaman mengenai pentingnya kemasan 
sebagai bagian dari strategi pemasaran (Dwilestari & Ismunandar, 2025; Komarudin et al., 2025). 

Selama ini, kemasan cenderung dipandang hanya sebagai pelindung produk dari kerusakan fisik, 
padahal dalam perspektif pemasaran modern, kemasan memiliki fungsi yang jauh lebih strategis (Amin 

et al., 2025; Aswar et al., 2024). Kemasan berperan sebagai media komunikasi yang mampu 

menyampaikan informasi produk, menciptakan persepsi kualitas, serta menarik perhatian konsumen 
pada titik penjualan (Fatma Wati et al., 2025; Rahmawati, 2025; Suhaemi et al., 2024). Dengan desain 

yang tepat, kemasan dapat menjadi alat diferensiasi yang membedakan produk lokal dengan produk 
pesaing, sekaligus memperkuat citra dan identitas merek (Poluan et al., 2025; Ramadhina & Mugiono, 

2022; Syafitri & Nugroho, 2024). 
Permasalahan yang umum ditemui pada produk olahan rumput laut di tingkat UMKM antara 

lain adalah tidak adanya label yang informatif, seperti komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan identitas 

produsen(Arifin & Dwiridotjahjono, 2023; D. T. Kurniawan et al., 2020). Selain itu, sebagian besar 
produk belum memiliki merek yang jelas, sehingga sulit dikenali oleh konsumen dan tidak memiliki nilai 

tambah secara emosional (Amin et al., 2025; Aswar et al., 2024; Komarudin et al., 2025). Tampilan 
visual kemasan yang kurang menarik juga menyebabkan rendahnya minat beli konsumen, terutama 

ketika produk dipasarkan di luar lingkungan lokal atau bersaing dengan produk sejenis yang telah 

memiliki kemasan lebih modern dan profesional (Lestari, 2018; Sarwono & Ardianto, 2024). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek kemasan menjadi salah satu faktor krusial yang 

mempengaruhi daya saing produk UMKM olahan rumput laut (Komarudin et al., 2025; D. T. Kurniawan 
et al., 2020). Tanpa adanya inovasi dalam desain kemasan, produk yang sebenarnya memiliki kualitas 

baik akan sulit berkembang dan menembus pasar yang lebih luas (Amin et al., 2025; Arifin & 

Dwiridotjahjono, 2023; Dwilestari & Ismunandar, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis 
melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dapat meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam 

merancang kemasan produk yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memiliki nilai estetika dan mampu 
mendukung strategi branding produk lokal (Aswar et al., 2024; Harto et al., 2019; Hidayah, 2025). 

Upaya ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai jual produk serta 
memperkuat posisi UMKM dalam menghadapi persaingan pasar (M. O. Kurniawan & Tjahjono, 2023; 

Ramadhina & Mugiono, 2022; Syafitri & Nugroho, 2024). 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan desain kemasan produk olahan rumput laut menjadi 
sangat penting dilaksanakan sebagai upaya strategis dalam meningkatkan daya saing dan nilai tambah 

produk lokal yang dihasilkan oleh pelaku UMKM di wilayah pesisir Kota Tarakan (Komarudin et al., 2025; 
D. T. Kurniawan et al., 2020). Selama ini, sebagian besar produk olahan rumput laut masih dipasarkan 

dengan kemasan yang sederhana, kurang menarik, dan belum mencerminkan identitas merek yang 

kuat, sehingga berdampak pada rendahnya minat beli konsumen serta lemahnya posisi produk di pasar 
(Arifin & Dwiridotjahjono, 2023; Dwilestari & Ismunandar, 2025). Padahal, kemasan memiliki peran 

yang sangat krusial tidak hanya sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi 
pemasaran yang mampu membangun persepsi kualitas, menarik perhatian konsumen, serta 

memperkuat citra dan branding produk (Amin et al., 2025; Hasdiansa et al., 2023). Oleh karena itu, 
melalui kegiatan ini diharapkan pelaku UMKM dapat memahami pentingnya desain kemasan yang 

inovatif, informatif, dan sesuai dengan preferensi pasar, serta mampu mengaplikasikannya secara 

langsung pada produk yang mereka hasilkan (Fatma Wati et al., 2025; Prananda & Rahimah, 2024). 
Lebih lanjut, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong terbentuknya branding produk lokal yang 

lebih profesional dan berdaya saing, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan nilai jual, memperluas 
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jangkauan pasar, dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Rahmawati, 2025; Saputra et al., 2024) 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang 

menekankan keterlibatan aktif mitra, yaitu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pengolah 

produk rumput laut di Kota Tarakan. Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada bulan Mei 
2026, dengan melibatkan sebanyak 20 peserta yang terdiri atas pelaku UMKM olahan rumput laut di 

wilayah pesisir Kota Tarakan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan yang meliputi 
observasi awal, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Observasi awal dilaksanakan 

pada minggu pertama untuk mengidentifikasi kondisi eksisting kemasan produk yang digunakan oleh 

peserta. Pada tahap ini dilakukan wawancara dan pengamatan langsung terhadap bentuk kemasan, 
desain visual, informasi produk, serta identitas merek yang telah digunakan. 

Tahap pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan total durasi 12 jam pelajaran. Materi 
yang diberikan meliputi konsep dasar kemasan produk, fungsi kemasan dalam pemasaran, prinsip 

desain kemasan yang menarik, pemilihan warna dan tipografi, penyusunan label produk, serta strategi 

branding produk lokal. Metode pelatihan dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi 
kasus, dan praktik langsung perancangan desain kemasan. Setelah pelatihan, peserta memperoleh 

pendampingan selama tiga minggu. Pada tahap ini tim pengabdian memberikan bimbingan secara 
langsung dalam proses penyusunan konsep desain, pemilihan bahan kemasan, pembuatan label 

produk, hingga penyempurnaan desain kemasan yang siap diaplikasikan pada produk olahan rumput 
laut. Pendampingan dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan dan konsultasi langsung 

dengan peserta. 

Tahap akhir berupa monitoring dan evaluasi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas kegiatan. 
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi kemasan sebelum dan sesudah kegiatan, 

mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta melalui diskusi dan umpan balik, serta menilai 
implementasi desain kemasan yang telah dikembangkan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi 

peningkatan kualitas visual kemasan, tersedianya identitas merek pada produk, serta meningkatnya 

pemahaman peserta mengenai fungsi kemasan sebagai media branding dan pemasaran produk.  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang 

menekankan keterlibatan aktif mitra, yaitu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pengolah 
produk rumput laut (Amin et al., 2025; D. T. Kurniawan et al., 2020). Pendekatan ini dipilih agar peserta 

tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan secara langsung 

dalam kegiatan usaha mereka (Arifin & Dwiridotjahjono, 2023; Aswar et al., 2024). Pelaksanaan 
kegiatan diawali dengan tahap observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi eksisting kemasan produk 

yang digunakan oleh mitra (Yuswono, 2024; Wulandari, 2024). Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 
data melalui wawancara dan pengamatan langsung terhadap bentuk, desain, serta informasi yang 

tercantum pada kemasan produk olahan rumput laut (Dwilestari & Ismunandar, 2025; Rahmawati, 
2025). Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih menggunakan kemasan 

sederhana tanpa desain yang menarik dan belum mencerminkan identitas merek (Poluan et al., 2025; 

Ramadhina & Mugiono, 2022). 
 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Durasi 

Observasi Awal dan Identifikasi Masalah Minggu I Mei 2026 1 Hari 

Pelatihan Desain Kemasan dan Branding Minggu II Mei 2026 2 Hari 

Pendampingan Penyusunan Desain Kemasan Minggu III Mei 2026 2 Minggu 

Monitoring dan Evaluasi Minggu IV Mei 2026 1 Hari 

 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta terkait pentingnya kemasan sebagai bagian dari strategi pemasaran dan branding 

produk (Dwilestari & Ismunandar, 2025; Komarudin et al., 2025; D. T. Kurniawan et al., 2020). Materi 

yang diberikan meliputi fungsi kemasan, prinsip desain kemasan yang menarik, pemilihan warna dan 
tipografi, pembuatan label produk, serta pentingnya informasi produk yang sesuai dengan standar 

pemasaran (Amin et al., 2025; Aswar et al., 2024). Metode pelatihan dilakukan melalui ceramah 
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interaktif, diskusi, dan studi kasus sehingga peserta dapat memahami konsep secara lebih aplikatif 

(Arifin & Dwiridotjahjono, 2023; Poluan et al., 2025). Selanjutnya dilakukan kegiatan pendampingan 
yang bersifat praktis, di mana peserta dibimbing secara langsung dalam merancang desain kemasan 

produk mereka (D. T. Kurniawan et al., 2020). Pendampingan ini meliputi pembuatan konsep desain, 
pemilihan bahan kemasan, penyusunan label produk, hingga simulasi hasil kemasan yang siap 

digunakan (Amin et al., 2025). Dalam tahap ini, tim pengabdian memberikan masukan dan evaluasi 

terhadap desain yang dibuat oleh peserta agar sesuai dengan prinsip estetika dan kebutuhan pasar 
(Arifin & Dwiridotjahjono, 2023; Aswar et al., 2024; Dwilestari & Ismunandar, 2025; Komarudin et al., 

2025; Prananda & Rahimah, 2024). 
Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

program (D. T. Kurniawan et al., 2020). Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi kemasan 

sebelum dan sesudah kegiatan, serta menilai peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta 
melalui diskusi dan umpan balik langsung (Amin et al., 2025). Indikator keberhasilan kegiatan meliputi 

meningkatnya kualitas visual kemasan, adanya identitas merek pada produk, serta meningkatnya 
kesadaran peserta akan pentingnya kemasan dalam mendukung daya saing produk di pasar (Aswar et 

al., 2024). Dengan tahapan metode tersebut, diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat memberikan 
dampak nyata dalam meningkatkan kualitas kemasan produk olahan rumput laut serta memperkuat 

branding produk lokal yang dihasilkan oleh masyarakat (Arifin & Dwiridotjahjono, 2023).  

 

 
Gambar 1. Tim pengabdi sedang melakukan observasi awal dengan pelaku UMKM olahan rumput 

laut di Kota Tarakan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Identifikasi dan Pemetaan UMKM Sasaran 

Tahap awal kegiatan pengabdian dilakukan melalui proses identifikasi dan pemetaan terhadap 

pelaku UMKM olahan rumput laut yang menjadi mitra sasaran (Panjaitan, 2024). Kegiatan ini bertujuan 
untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi usaha, khususnya terkait aspek kemasan 

produk yang digunakan (Amin et al., 2025). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan 

bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan kemasan sederhana seperti plastik bening 
tanpa desain visual yang menarik serta minim informasi produk (Aswar et al., 2024). Selain itu, sebagian 

besar produk belum memiliki identitas merek yang kuat, sehingga sulit dikenali oleh konsumen di pasar 
yang lebih luas (Arifin & Dwiridotjahjono, 2023). 

Lebih lanjut, hasil pemetaan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan antara 

potensi produk dengan kesiapan pelaku usaha dalam memenuhi tuntutan pasar modern, terutama yang 
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berkaitan dengan standar estetika dan informasi kemasan (D. T. Kurniawan et al., 2020; Lestari, 2018). 

Keterbatasan tersebut tidak hanya disebabkan oleh rendahnya literasi desain dan pemasaran, tetapi 
juga dipengaruhi oleh minimnya akses terhadap teknologi pendukung, referensi desain yang relevan, 

serta keterbatasan modal untuk melakukan inovasi kemasan yang lebih berkualitas (Amin et al., 2025; 
Dwilestari & Ismunandar, 2025; Poluan et al., 2025). Di sisi lain, pola produksi yang masih bersifat 

tradisional turut berimplikasi pada rendahnya perhatian terhadap aspek diferensiasi produk, sehingga 

produk yang dihasilkan cenderung homogen dan kurang memiliki keunikan yang dapat dijadikan nilai 
jual (Fatma Wati et al., 2025). Kondisi ini diperkuat oleh belum optimalnya pemahaman pelaku UMKM 

terhadap perilaku konsumen, khususnya dalam hal preferensi visual, kemudahan penggunaan 
kemasan, dan kebutuhan akan informasi produk yang jelas sebagai dasar pengambilan keputusan 

pembelian (Fatma Wati et al., 2025; Meliana & Mariah, 2021; Yusmalidar, 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi yang tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis dalam desain 
kemasan, tetapi juga pada penguatan wawasan strategis pelaku usaha terkait pentingnya integrasi 

antara kemasan, branding, dan positioning produk dalam upaya memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan daya saing secara berkelanjutan (Janizar et al., 2024). 

Pemetaan juga menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan mengenai pentingnya 
kemasan sebagai alat komunikasi pemasaran menjadi salah satu faktor utama rendahnya kualitas 

kemasan (Harto et al., 2019; Romlah, 2024). Pelaku UMKM cenderung memandang kemasan hanya 

sebagai pelindung produk, bukan sebagai elemen strategis dalam membangun citra dan branding 
(Laela & Rohman, 2023; Putalan et al., 2025). Dari sisi segmentasi usaha, mayoritas pelaku berada 

pada skala mikro dengan kapasitas produksi terbatas, namun memiliki potensi pengembangan yang 
cukup besar mengingat ketersediaan bahan baku rumput laut yang melimpah di wilayah pesisir (Aslam 

et al., 2025). Hasil identifikasi ini menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan dan pendekatan 

pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mitra, sehingga intervensi yang dilakukan lebih tepat 
sasaran dan aplikatif (Anif & Huda, 2024; Firmansyah, 2025). 

 
Pelaksanaan Pelatihan Interaktif 

(Gunadi et al., 2024; Kirana et al., 2023; Setiawan & Syaifuddin, 2020) Kegiatan pelatihan 

dilaksanakan dengan pendekatan interaktif yang menekankan pada partisipasi aktif peserta (Isnaeni & 
Yucha, 2025). Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar kemasan produk, fungsi kemasan 

dalam pemasaran, prinsip-prinsip desain visual, serta pentingnya branding dalam meningkatkan daya 
saing produk lokal (Ramadhina & Mugiono, 2022; Sudirman & Kurnia, 2025). Selain penyampaian 

materi secara teoritis, peserta juga diajak untuk melakukan praktik langsung dalam merancang desain 
kemasan produk mereka (Ariski & Ratnasari, 2022; Budiman & Liong, 2023). Metode pelatihan yang 

digunakan meliputi diskusi kelompok, studi kasus, serta simulasi desain kemasan (Kirana et al., 2023; 

Poluan et al., 2025; Sudirman & Kurnia, 2025). Peserta diberikan contoh-contoh kemasan produk yang 
menarik dan kompetitif sebagai referensi, kemudian diminta untuk mengembangkan desain kemasan 

mereka sendiri dengan mempertimbangkan aspek warna, logo, tipografi, serta informasi produk seperti 
komposisi, tanggal kedaluwarsa, dan identitas produsen (Israr & Kamariah, 2023; Richo, 2017). 

 

 
Gambar 2. Suasana diskusi kelompok antara tim pengabdi dan peserta UMKM saat merancang 

konsep desain kemasan 
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Pendekatan interaktif tersebut selanjutnya diperdalam melalui proses fasilitasi berbasis 

kebutuhan peserta, di mana setiap pelaku UMKM mendapatkan umpan balik yang spesifik terhadap 
karakteristik produknya sehingga menghasilkan desain kemasan yang tidak hanya menarik secara 

visual, tetapi juga relevan dengan segmen pasar yang dituju (Aslam et al., 2025; Israr & Kamariah, 
2023). Dalam tahap ini, peserta diarahkan untuk memahami keterkaitan antara identitas merek, 

positioning produk, dan preferensi konsumen, sehingga desain kemasan yang dihasilkan mampu 

mencerminkan nilai unik (unique selling proposition) dari produk olahan rumput laut yang mereka miliki 
(Nairfana, 2021). Selain itu, dilakukan pula penguatan pada aspek teknis seperti pemilihan bahan 

kemasan yang sesuai dengan daya tahan produk, efisiensi biaya produksi, serta kemudahan distribusi 
(Ratnasari et al., 2022; Syafitri & Nugroho, 2024). Pendampingan ini juga mendorong peserta untuk 

mengintegrasikan elemen storytelling sederhana ke dalam kemasan, misalnya melalui narasi asal-usul 

produk atau keunggulan lokal, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan emotional appeal bagi 
konsumen (Sudirman & Kurnia, 2025; Zafitri & Mulyati, 2023). Dengan demikian, proses pelatihan tidak 

hanya menghasilkan output berupa desain kemasan baru, tetapi juga membentuk pola pikir strategis 
pelaku UMKM dalam memanfaatkan kemasan sebagai instrumen pemasaran yang berorientasi pada 

peningkatan nilai tambah dan keberlanjutan usaha (Aski Safarizki & Sri Lestari, 2020; Nairfana, 2021). 
Hasil dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

pentingnya kemasan sebagai media branding (Laela & Rohman, 2023; Putalan et al., 2025; Zafitri & 

Mulyati, 2023). Peserta mulai mampu mengidentifikasi elemen-elemen desain yang dapat 
meningkatkan daya tarik produk, serta memahami bahwa kemasan yang baik dapat menciptakan 

persepsi kualitas yang lebih tinggi di mata konsumen (Putalan et al., 2025; Zafitri & Mulyati, 2023). 
Selain itu, beberapa peserta telah berhasil menghasilkan prototype desain kemasan yang lebih modern, 

menarik, dan informatif dibandingkan dengan kondisi awal (Pradika & Hussein, 2023; Syafitri & 

Nugroho, 2024). Lebih lanjut, peningkatan kapasitas peserta tidak hanya tercermin pada aspek kognitif 
dan teknis, tetapi juga pada perubahan orientasi strategis dalam mengelola produk, di mana pelaku 

UMKM mulai mempertimbangkan kesesuaian kemasan dengan segmentasi pasar, positioning produk, 
serta konsistensi identitas merek sebagai bagian dari upaya diferensiasi (Poluan et al., 2025; Prananda 

& Rahimah, 2024). Peserta juga menunjukkan kemampuan awal dalam mengevaluasi efektivitas desain 

melalui perspektif konsumen, seperti keterbacaan informasi, daya tarik visual di rak penjualan, serta 
kesesuaian warna dan bentuk dengan karakteristik produk olahan rumput laut (Ariski & Ratnasari, 

2022). 
Dalam beberapa kasus, peserta mulai mengintegrasikan elemen lokalitas ke dalam desain 

kemasan sebagai nilai tambah yang dapat memperkuat citra produk berbasis kearifan lokal (Ariski & 
Ratnasari, 2022; Mahmud et al., 2025; Meliana & Mariah, 2021). Selain itu, muncul kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan (sustainability) dalam pemilihan bahan kemasan, meskipun masih terbatas 

pada tahap pemahaman awal (Kirana et al., 2023; Ramadhina & Mugiono, 2022; Yanto et al., 2025). 
Transformasi ini mengindikasikan bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada output berupa 

prototype kemasan, tetapi juga pada peningkatan kualitas pengambilan keputusan pemasaran secara 
lebih sistematis dan berorientasi jangka panjang (Dianti, 2024; Gunadi et al., 2024; Susanti & 

Rudiyanto, 2024). 

 
Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan pelatihan dan 
pendampingan yang telah dilaksanakan (Fatma Wati et al., 2025; Wadud & Fitriani, 2021). Monitoring 

dilakukan secara berkala dengan mengunjungi kembali mitra UMKM untuk melihat implementasi desain 
kemasan yang telah dikembangkan (Alfitri & Nawangsari, 2025; Susanti & Rudiyanto, 2024). Selain itu, 

dilakukan juga evaluasi melalui diskusi dan umpan balik dari peserta terkait manfaat yang dirasakan 

setelah mengikuti kegiatan (Amin et al., 2025; Wadud & Fitriani, 2021). Hasil monitoring menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta telah mulai mengaplikasikan desain kemasan baru pada produk mereka 

(Vinsensia, 2023), meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan biaya produksi 
kemasan dan akses terhadap percetakan (Hidayah, 2025). Namun demikian, secara umum terjadi 

perubahan signifikan pada tampilan produk, yang menjadi lebih menarik dan memiliki identitas yang 

lebih jelas (Mahmud et al., 2025). 
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Gambar 3. Output kemasan produk rumput laut kegiatan pelatihan dan pendampingan 

 
Hasil evaluasi juga mengindikasikan adanya peningkatan pada aspek strategis pemasaran yang 

sebelumnya belum menjadi perhatian utama pelaku UMKM, khususnya dalam membangun diferensiasi 
produk di pasar lokal maupun potensial pasar yang lebih luas (Arifianti, 2024; Oktariani & Fatchuroji, 

2025). Perubahan pada kemasan tidak hanya berdampak pada estetika produk, tetapi juga mulai 

memengaruhi cara pelaku usaha memposisikan produknya, seperti penentuan segmen pasar, 
penyesuaian harga yang lebih kompetitif, serta upaya awal dalam membangun citra merek yang 

konsisten (Pradika & Hussein, 2023; Syafitri & Nugroho, 2024). Dari sisi perilaku konsumen, beberapa 
mitra melaporkan adanya respons yang lebih positif, seperti meningkatnya ketertarikan pembeli dan 

kemudahan dalam memasarkan produk di titik penjualan maupun melalui media digital sederhana 

(Putalan et al., 2025; Romlah, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi pada aspek kemasan 
memiliki efek berantai terhadap peningkatan kapasitas pemasaran secara keseluruhan (Dianti, 2024; 

Fauzi, 2024; Friadi et al., 2024). Meskipun demikian, keberlanjutan dampak program masih sangat 
bergantung pada kemampuan adaptasi pelaku UMKM dalam mengikuti tren desain serta dukungan 

akses terhadap sumber daya produksi yang memadai, sehingga diperlukan sinergi lanjutan antara 
akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha dalam memperkuat ekosistem pengembangan produk lokal 

berbasis inovasi kemasan (Irnawati et al., 2025; Najibah & Fazizah, 2026). 

Dari sisi evaluasi, kegiatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, 
khususnya dalam aspek pemasaran produk (Dianti, 2024; Zafitri & Mulyati, 2023). Peserta menyatakan 

bahwa pelatihan yang bersifat praktis dan aplikatif sangat membantu dalam memahami konsep desain 
kemasan (Badri et al., 2022; Ratnasari et al., 2022; Sudirman & Kurnia, 2025). Selain itu, adanya 

pendampingan secara langsung memberikan kepercayaan diri bagi peserta untuk mencoba inovasi baru 

pada produk mereka (Anif & Huda, 2024; Ariski & Ratnasari, 2022). Secara keseluruhan, kegiatan 
pelatihan dan pendampingan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas kemasan 

produk olahan rumput laut (Nairfana, 2021; Nurwana et al., 2022; Saputra et al., 2024). Hal ini sejalan 
dengan konsep pemasaran yang menyatakan bahwa kemasan merupakan salah satu faktor penting 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen serta membangun citra merek produk di pasar 

(Laela & Rohman, 2023; Putalan et al., 2025). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pelatihan dan pendampingan desain kemasan produk olahan rumput laut di Kota 

Tarakan telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 20 pelaku UMKM dalam 

merancang kemasan yang lebih menarik, informatif, dan memiliki identitas merek yang lebih kuat. 
Melalui tahapan observasi, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi, peserta 

memperoleh pemahaman mengenai fungsi strategis kemasan sebagai media komunikasi pemasaran 
dan branding produk. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan pada tampilan kemasan produk 
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yang menjadi lebih modern, informatif, dan memiliki nilai jual yang lebih baik dibandingkan kondisi 

sebelumnya. 
Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala, antara lain 

keterbatasan biaya produksi kemasan yang lebih berkualitas, terbatasnya akses terhadap jasa 
percetakan dan desain profesional, serta masih rendahnya kemampuan sebagian pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk pengembangan desain dan pemasaran produk. Kendala tersebut 

berpotensi menghambat keberlanjutan penerapan inovasi kemasan apabila tidak mendapatkan 
dukungan lanjutan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kegiatan selanjutnya disarankan adanya pendampingan berkelanjutan 
yang tidak hanya berfokus pada desain kemasan, tetapi juga mencakup aspek pemasaran digital, 

pengembangan merek, dan legalitas produk. Pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan lembaga terkait 

diharapkan dapat memfasilitasi akses UMKM terhadap layanan percetakan, bantuan peralatan produksi, 
serta program pembiayaan usaha yang mendukung inovasi kemasan. Selain itu, perlu dilakukan 

pelatihan lanjutan mengenai penggunaan aplikasi desain digital yang sederhana dan mudah diakses 
agar pelaku UMKM mampu melakukan pengembangan desain secara mandiri. Dengan adanya 

dukungan tersebut, keberlanjutan inovasi kemasan dan penguatan branding produk lokal diharapkan 
dapat terus berkembang sehingga mampu meningkatkan daya saing produk olahan rumput laut di 

pasar lokal maupun regional. 
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